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ABSTRAK 
 Serat optik adalah salah satu media transmisi yang memiliki 

kelebihan seperti bit rate tinggi, rugi-rugi transmisi rendah, kebal terhadap 

interferensi elektromagnetik dan dapat ditunjang dengan teknologi multiplexing 

seperti Dense Wavelength Division Multiplexing (DWDM), sehingga serat optik 

dapat menjadi sistem komunikasi jarak jauh yang handal di darat ataupun laut. 

Tugas akhir ini menjelaskan tentang perancangan sistem komunikasi kabel 

laut (SKKL) menggunakan media serat optik yang memanfaatkan teknologi 

DWDM. Perancangan ini meliputi penentuan rute link, jenis kabel optik, 

perhitungan jumlah penguat, power link budget, rise time budget, serta sistem catu 

daya.  

SKKL ini menghubungkan Mataram dan Makasar yang berjarak 585,4 km 

dengan initial capacity 70 Gbps atau 7 x Synchronous Transport Module (STM)-

64 dan mempunyai kapasitas maksimum 400 Gbps. Tipe kabel optik yang 

digunakan adalah Single Armored dan Double Armored. SKKL ini terdiri dari 4 

(empat) Erbium Doped Fiber Amplifier (EDFA) dengan daya transmit 7 dBm dan 

daya receive -16,13 dBm serta rise time sebesar 60,7 ps. Sistem catu daya yang 

digunakan adalah Power Feeding Equipment (PFE) dengan tegangan sebesar 

796,7 Volt dan arus 0,92 Ampere pada kedua sisi terminalnya. SKKL ini 

diharapkan mampu mengantisipasi kebutuhan trafik yang akan terus meningkat. 
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ABSTRACT 
Fiber optic transmission medium is one which has advantages such as high 

bit rate, low transmission loss, immune to electromagnetic interference and can be 

supported by multiplexing technologies such as Dense Wavelength Division 

Multiplexing (DWDM), so that the optical fiber communication system can be 

remotely reliable land or sea. 

This final project describe submarine communications cable system 

(SKKL) design by using fiber-optic medium which utilizes DWDM technology. 

This design includes determining of the link route, type of optical cable, the 

calculation of the number of amplifier, power link budget, rise time budget and 

supply system. 

This SKKL is connecting Mataram and Makassar which the distance is 

585,4 km with initial capacity of 70 Gbps or 7 x Synchronous Transport Module 

(STM) -64 and has a maximum capacity of 400 Gbps. Optical cables type wich 

used are Single Armored and Double Armored. The SKKL consists of 4 (four) 

Erbium doped fiber amplifier (EDFA) with transmit power 7 dBm and -16.13 

dBm receive power and rise time of 60.7 ps. The power supply system used is 

Power Feeding Equipment (PFE) with voltage 796.7 volts and 0.92 ampere flows 

on both sides of the terminal. The SKKL expected to anticipate the requirements 

of the traffic that will continue to grow. 
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